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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of Discovery Learning-based
interactive multimedia assisted by Google Sites on students’ critical thinking skills in
projectile motion material. This research employed a quantitative approach using a
quasi-experimental design with a pretest—posttest control group design. The
research sample consisted of two classes selected using a simple random sampling
technique, namely the control class and the experimental class. The instrument
used was an essay test based on six indicators of critical thinking according to
Facione: interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, and self-
regulation. The results showed a difference in critical thinking skills between the two
classes. Hypothesis testing produced a significance value of 0.000 (< 0.05), with the
average posttest score of the experimental class (78.13) being higher than that of
the control class (62.11). The N-Gain results indicated that the improvement in the
experimental class was in the high category, while the control class was in the
moderate category. In addition, the effect size analysis showed a Cohen’s d value
of 1.10, which falls into the large category. Based on these findings, it can be
concluded that Discovery Learning-based interactive multimedia assisted by Google
Sites is effective in improving students’ critical thinking skills on projectile motion
material compared to conventional learning.

Keywords: interactive multimedia, discovery learning, Google Sites, critical thinking,
projectile motion

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas multimedia interaktif berbasis
discovery learning berbantuan Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi gerak parabola. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental design) tipe
pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang
dipilih menggunakan teknik simple random sampling, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Instrumen yang digunakan berupa tes esai berdasarkan enam
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indikator berpikir kritis menurut Facione, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kedua kelas. Uji hipotesis
menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), dengan rata-rata posttest kelas
eksperimen (78,13) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (62,11). Hasil N-Gain
menunjukkan peningkatan kelas eksperimen berada pada kategori tinggi,
sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang. Selain itu, hasil effect size
menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 1,10 yang termasuk kategori besar.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif berbasis
Discovery Learning berbantuan Google Sites efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi gerak parabola dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Kata kunci: multimedia interaktif, discovery learning, Google Sites, berpikir kritis,
gerak parabola

A.Pendahuluan

Kurikulum merupakan
komponen mendasar dalam
pendidikan yang berperan sebagai
pedoman pencapaian tujuan
pembelajaran sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan
peserta didik. Kurikulum yang saat ini
diterapkan adalah Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran
berpusat pada peserta didik serta
memberikan keleluasaan kepada guru
dalam merancang proses
pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta
didik (Utari & Muadin, 2023).
Kurikulum ini mendorong penggunaan
berbagai strategi, model, dan media
pembelajaran yang inovatif untuk

mengembangkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi serta
memanfaatkan  teknologi  dalam
proses pembelajaran.

Pembelajaran abad ke-21
menuntut peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
mampu berkomunikasi, dan
berkolaborasi atau dikenal dengan
keterampilan 4C. Kemampuan
berpikir kritis menjadi salah satu
keterampilan penting dalam
pembelajaran fisika karena berkaitan
dengan kemampuan peserta didik
dalam menganalisis, mengevaluasi,
dan memecahkan masalah (Rohmad
et al., 2024). Menurut Facione (2020),
kemampuan berpikir kritis mencakup
interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri

yang sangat diperlukan dalam
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memahami konsep fisika secara
mendalam.

Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih
berada pada kategori rendah. Hal ini
menjadi tantangan bagi guru dalam
memilih strategi pembelajaran yang
tepat. Berpikir kritis dalam
pembelajaran fisika sangat diperlukan
agar konsep dapat dipahami dengan
benar (Wati & Fatimah, 2016). Sejalan
dengan itu, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa model
pembelajaran seperti inkuiri
terbimbing dan problem based
learning (PBL) mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Mardiyanti & Jatmiko, 2022).

Salah satu model
pembelajaran yang juga berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
adalah discovery learning. Model ini
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menemukan
konsep secara mandiri melalui proses
eksplorasi dan penemuan, sehingga
mendorong aktivitas berpikir tingkat
tinggi (Maubana & Sakbana, 2020).
Selain itu, keberhasilan pembelajaran
juga dipengaruhi oleh penggunaan
media yang tepat. Multimedia

interaktif dapat menyajikan materi

secara lebih menarik, visual, dan

kontekstual sehingga membantu
peserta didik memahami konsep
abstrak dalam fisika (Gunawan et al.,
2015). Penggunaan  multimedia
interaktif juga dapat mendorong
peserta didik untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi hasil, dan
menarik kesimpulan yang merupakan
bagian dari keterampilan berpikir kritis

(Rositawati, 2018).
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Gambar 1. Hasil observasi tes
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
XI

Berdasarkan observasi di SMA
Semen Padang, kemampuan berpikir
kritis peserta didik masih tergolong
rendah, yaitu berada pada kategori
kurang kritis dengan persentase 48%.
Selain itu, pembelajaran yang
berlangsung masih didominasi oleh
metode ceramah dan  diskusi
sederhana yang belum sepenuhnya
melibatkan peserta didik secara aktif

dalam proses berpikir. Penggunaan
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multimedia interaktif juga belum
diterapkan secara optimal, sehingga
pembelajaran belum mampu
memaksimalkan potensi digital
peserta didik yang sebenarnya sudah
tersedia melalui penggunaan

smartphone dan akses internet di

sekolah.

Selain  itu, materi gerak
parabola juga menjadi salah satu
materi yang sulit dipahami karena
melibatkan konsep matematis dan
fenomena fisis secara bersamaan.
Peserta didik cenderung hanya
menghafal rumus tanpa memahami
konsep secara mendalam, sehingga
kemampuan berpikir kritis belum
berkembang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang
dapat memvisualisasikan konsep
secara lebih konkret dan interaktif.

Beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh
Rizal et al. (2024) menunjukkan
bahwa multimedia interaktif yang
dikembangkan telah valid
digunakan dengan nilai validitas
sebesar 0,80 (kategori tinggi) dan
praktis digunakan dengan nilai
praktikalitas sebesar 0,83 (kategori
sangat praktis). Namun, penelitian

tersebut belum menguiji efektivitas
penggunaannya secara langsung
dalam proses pembelajaran untuk
melihat dampaknya terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

. Penelitian yang dilakukan oleh

Aulia et al. (2025) menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik setelah
penerapan model discovery
learning. Peningkatan tersebut
ditunjukkan melalui nilai N-Gain
pada kategori sedang serta effect
size yang menunjukkan dampak
tinggi. Meskipun demikian,
penelitian ini belum
mengintegrasikan penggunaan
multimedia interaktif dalam proses
pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan oleh

Ruhana et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa model
discovery learning berpengaruh
positif terhadap  kemampuan
berpikir  kritis  siswa, yang
ditunjukkan oleh perbedaan hasil
posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Namun,
penelitian tersebut belum
memadukan penggunaan
multimedia interaktif dalam proses

pembelajaran.
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Berdasarkan beberapa
penelitian tersebut, dapat diketahui
bahwa multimedia interaktif telah
dinyatakan valid dan praktis, namun
belum banyak diteliti terkait
efektivitasnya dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Di sisi lain, model discovery
terbukti

meningkatkan kemampuan berpikir

learning mampu
kritis, tetapi masih belum banyak
dikombinasikan dengan penggunaan
multimedia interaktif sebagai
pendukung pembelajaran.

Dengan  demikian,  masih
terdapat celah penelitian berupa
belum dikajinya secara komprehensif
efektivitas pembelajaran yang
mengintegrasikan multimedia
interaktif berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, khususnya pada
materi gerak parabola.

Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan yaitu menguiji
efektivitas penggunaan multimedia
interaktif berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi gerak

parabola.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Semen Padang pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026.
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif

dengan jenis quasi experimental

penelitian eksperimen
designs. Rancangan desain penelitian
yang digunakan adalah Pretest-
Posttest Control Group Designs
karena menggunakan dua kelas
sebagai kontrol dan eksperimen
(menggunakan multimedia interaktif).
Tabel 1. Pretest-Posttest

Control Group Design

Group Pretes | Treatment | Posttest
t

Eksperime 0, X 0,

n

Kontrol 0 - 0,

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X Fase E
di SMA Semen Padang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random
sampling untuk memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap
kelas dalam populasi untuk dipilih
sebagai sampel penelitian (Sugiyono,
2022). Berdasarkan hasil
pengambilan sampel, diperoleh kelas
XE1 sebagai kelas kontrol dan kelas
XEZ2 sebagai kelas eksperimen. Kelas

kontrol diberikan pembelajaran
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menggunakan metode konvensional,

sedangkan kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif berbasis

discovery learning berbantuan Google
Sites.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes esai
untuk pretest dan posttest yang
disusun berdasarkan enam indikator
kemampuan berpikir kritis menurut
Facione, yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
regulasi diri. Instrumen ini digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran. Sebelum digunakan
dalam penelitian, instrumen terlebih
dahulu diuji melalui beberapa tahap,
yaitu uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran soal
untuk memastikan bahwa instrumen
layak digunakan dalam pengambilan
data penelitian.

Penelitian ini diawali dengan
persiapan penelitian yang meliputi
penentuan lokasi penelitian,
penyusunan instrumen, serta proses
validasi instrumen. Setelah instrumen
dinyatakan layak, penelitian

dilanjutkan dengan pelaksanaan

pretest kepada kelas kontrol dan kelas

eksperimen untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Selanjutnya,
proses pembelajaran dilakukan
sebanyak empat kali pertemuan.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif berbasis
discovery learning berbantuan Google
Sites, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran
konvensional. Setelah proses
pembelajaran selesai, kedua kelas
diberikan posttest untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa
setelah perlakuan.

Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui tes esai yang
diberikan sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) perlakuan
pembelajaran. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi, (1) Statistik deskriptif untuk
menggambarkan data penelitian, (2)
Uji normalitas menggunakan Liliefors
untuk mengetahui distribusi data, (3)
Uji homogenitas menggunakan
Levene’s Test untuk mengetahui
kesamaan varians data, (4) Uji
hipotesis menggunakan Independent
Samples t-test untuk mengetahui
perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas control, (5) Analisis N-Gain

untuk mengetahui peningkatan
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kemampuan berpikir kritis siswa, (6)

Effect size  digunakan untuk

mengetahui besar pengaruh

perlakuan terhadap peningkatan

kemampuan siswa

(Sundayana, 2020).

berpikir  kritis

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana

efektivitas multimedia interaktif

berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites pada materi
gerak parabola untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Data
penelitian diperoleh dari hasil pretest

dan posttest yang diberikan kepada

siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Data yang telah
diperoleh kemudian dianalisis untuk
menggambarkan karakteristik data
dan menguiji hipotesis penelitian. Hasil
analisis data yang meliputi statistik
deskriptif, uji prasyarat, uji hipotesis,
dan analisis N-Gain disajikan sebagai
berikut.
Statistik Deskriptif Data

Statistik

untuk memberikan gambaran umum

deskriptif  digunakan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen
diketahui
statistik deskriptif. Hasil

dapat melalui analisis
analisis
statistik deskriptif disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data

Kelas n Data Minimum | Maksimum | Mean | Std.Deviation
Kontrol 32 | Pretest 0,00 16,67 6,119 4,488
Posttest 25,00 91,67 62,109 16,270
Eksperimen Pretest 0,00 20,83 6,771 5,772
Posttest 62,50 100,00 78,125 12,477

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata
nilai pretest kelas kontrol sebesar 6,12
deviasi 4,49,

sedangkan kelas eksperimen memiliki

dengan  standar
rata-rata nilai pretest sebesar 6,77
dengan standar deviasi 5,77. Hasil
bahwa

tersebut menunjukkan

kemampuan awal berpikir kritis siswa

pada kedua kelas setara sebelum

diberikan perlakuan.
Setelah

dilaksanakan, rata-rata nilai posttest

pembelajaran

kelas kontrol meningkat menjadi 62,11
16,27.
Sementara itu, rata-rata nilai posttest

dengan standar deviasi

kelas eksperimen meningkat menjadi
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78,13 dengan standar deviasi 12,48.
Selain memiliki rata-rata yang lebih
tingqi,
memperoleh nilai maksimum sebesar
100,00,

memperoleh nilai maksimum sebesar

kelas  eksperimen juga

sedangkan kelas kontrol
91,67. Secara deskriptif, hasil tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan

berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan

yang lebih tinggi dibandingkan kelas

kontrol setelah diterapkan multimedia
interaktif berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites.
Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal atau tidak. Hasil
uji normalitas menggunakan uji

Liliefors disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data

Data Kelas Sig. | Keterangan
Pretest Kontrol 0,000 | Tidak normal
Eksperimen | 0,000
Posttest Kontrol 0,149 Normal
Eksperimen | 0,159
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji demikian, data pretest  tidak
normalitas menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas,

pretest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki nilai signifikansi
masing-masing sebesar 0,000. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga
data pretest pada kedua kelas tidak
berdistribusi normal. Sementara itu,
data posttest pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen memiliki nilai
signifikansi masing-masing sebesar
0,149 dan 0,159. Karena kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, maka
data posttest pada kedua kelas
normal.

berdistribusi Dengan

sedangkan data posttest memenuhi
asumsi normalitas.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kesamaan varians data
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hasil uji homogenitas menggunakan
Levene's Test disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Data Sig.
0,334

Keterangan

Pretest Homogen
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Posttest | 0,344

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa
nilai signifikansi data pretest sebesar
0,334 dan data posttest sebesar
0,344. Karena kedua nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa varians data
pretest dan posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen bersifat
homogen. Dengan demikian, data
asumsi

penelitian memenuhi

homogenitas sehingga kedua

kelompok memiliki varians yang relatif
sama.
1. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa antara kelas eksperimen yang
menggunakan multimedia interaktif
berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites dan kelas
kontrol. Berdasarkan hasil  uji
normalitas dan homogenitas, data
posttest dianalisis menggunakan
Independent Samples T-Test. Hasil

uji hipotesis disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Data t df

Sig. (2-tailed) | Keterangan

Posttest | -4,418 | 62

0,000 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji
Independent Samples T-Test
menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
H, ditolak dan H,; diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah pembelajaran dilaksanakan.
Selain itu, rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen sebesar 78,13 lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nilai posttest

kelas kontrol sebesar 62,11. Dengan
demikian, penggunaan multimedia
interaktif berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites memberikan
pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.
Uji N- Gain

Analisis N-Gain digunakan untuk
mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran
pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil analisis N-Gain

disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil N-Gain Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa

Kelas Mean N- | Kategori
Gain
Kontrol 60,0260 | Sedang
Eksperimen | 76,9380 Tinggi

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata N-
Gain kelas kontrol sebesar 60,0260
berada pada kategori sedang.
Sementara itu, rata-rata N-Gain kelas
eksperimen sebesar 76,9380 berada
pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Dengan

demikian, pembelajaran

menggunakan multimedia interaktif

berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
Effect Size

Analisis effect size digunakan

untuk mengetahui besar pengaruh

pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif berbasis
discovery  learning berbantuan

Google Sites terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Effect size
dihitung menggunakan Cohen’s d
berdasarkan data posttest kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Hasil
analisis disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Effect Size

Kelas n Mean | Std. deviation
Kontrol 32 162,1094 | 16,270822
Eksperimen | 32 | 78,1250 12,47758

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh
nilai mean kelas kontrol sebesar
62,1094 dengan standar deviasi
16,27082,

eksperimen memiliki mean sebesar

sedangkan kelas

78,1250 dengan standar deviasi
12,47758. Hasil perhitungan effect
Cohen’s d

sebesar 1,10.

size  menggunakan
diperoleh nilai
Berdasarkan kriteria (Cohen, 1998),

nilai tersebut termasuk dalam kategori
besar (large effect).

Hal ini  menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif berbasis

discovery learning berbantuan Google
Sites memberikan pengaruh yang
besar terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa

dibandingkan dengan pembelajaran
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konvensional. Dengan demikian,
selain menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik, penelitian
ini juga menunjukkan pengaruh yang
kuat secara praktis.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara
siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan multimedia interaktif
berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites dan kelas
kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji hipotesis
yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga Hg
ditolak. Selain itu, rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen (78,13)
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
(62,11). Temuan ini menunjukkan
bahwa penerapan multimedia
interaktif berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites memberikan
pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Perbedaan  tersebut dapat
dijelaskan berdasarkan teori discovery
learning yang menekankan proses
pembelajaran melalui penemuan
konsep secara mandiri oleh siswa

(Hosnan, 2014). Dalam proses ini,

siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi aktif membangun
pengetahuannya melalui kegiatan
mengamati, menganalisis, dan
menyimpulkan.  Aktivitas tersebut
sejalan dengan konsep berpikir kritis
menurut  Facione (2020) yang

mencakup interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
regulasi diri. Dengan demikian,
keterlibatan  aktif siswa dalam
pembelajaran menjadi faktor utama
meningkatnya kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen.

Selain itu, penggunaan

multimedia  interaktif = berbantuan
Google Sites juga berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Multimedia interaktif memungkinkan
penyajian materi dalam bentuk visual,
animasi, dan simulasi yang membantu
siswa memahami konsep abstrak
seperti gerak parabola (Munir, 2012).
Media ini juga mendorong keterlibatan
aktif siswa karena memungkinkan
interaksi langsung selama proses
pembelajaran (Sudaryono et al.,,
2018). Hal ini mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih bermakna
dan kontekstual, sehingga siswa lebih
mudah mengembangkan kemampuan

berpikir kritis.
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Hasil N-Gain

bahwa peningkatan

menunjukkan
kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen
berada pada kategori tinggi (76,94),
sedangkan kelas kontrol berada pada
kategori sedang (60,03). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis discovery learning lebih
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Menurut Maubana dan Sakbana
(2020) discovery learning dapat
meningkatkan potensi kognitif siswa
karena memberikan kesempatan
untuk menemukan konsep secara
mandiri. Proses penemuan ini
membuat siswa lebih aktif dalam
mengidentifikasi masalanh,
menganalisis informasi, dan menarik
kesimpulan.

Jika ditinjau berdasarkan
indikator  berpikir  kritis  Facione,
seluruh  indikator pada  kelas
eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol, terutama
pada aspek analisis dan interpretasi.
Peningkatan ini terjadi karena pada
tahap stimulasi dan identifikasi
masalah dalam discovery learning,
siswa diberikan rangsangan berupa
fenomena yang harus diamati dan

dianalisis. Menurut Hosnan (2014),

tahap awal ini berperan penting dalam
menumbuhkan rasa ingin tahu dan
kemampuan memahami informasi
awal, yang merupakan dasar dari
keterampilan berpikir kritis.

Pada tahap pengumpulan dan
pengolahan data, siswa dilatih untuk
mengorganisasi informasi secara
sistematis sehingga kemampuan
analisis semakin berkembang. Hal ini
sejalan dengan Anwar et al. (2023)
yang menyatakan bahwa proses
pengolahan data membantu siswa
memahami  dan menyelesaikan
masalah secara lebih terstruktur.
Selanjutnya pada tahap verifikasi dan
generalisasi, siswa mengevaluasi
hasil dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang diperoleh,
yang secara langsung melatih
kemampuan evaluasi dan inferensi
dalam berpikir kritis (Afiesta et al.,
2022).

Hasil perhitungan effect size
menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar
1,10 yang termasuk kategori besar
(large effect). Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh pembelajaran
menggunakan multimedia interaktif
berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites tidak hanya
signifikan secara statistik, tetapi juga

memiliki dampak yang kuat secara

161



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

praktis terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Menurut Cohen (1998), effect size
yang besar menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan memiliki
pengaruh nyata terhadap perbedaan

hasil belajar antar kelompok.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
multimedia interaktif berbasis

discovery learning berbantuan Google
Sites efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi gerak parabola dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.
Hal ini sejalan dengan teori bahwa
pembelajaran yang melibatkan proses
penemuan dan media interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan aktif siswa,
yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kemampuan berpikir
kritis.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara
siswa yang belajar menggunakan
multimedia interaktif berbasis
discovery learning berbantuan Google
Sites dengan siswa yang

menggunakan pembelajaran

konvensional. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji hipotesis yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05), sehingga H, ditolak.

Selain itu, rata-rata nilai posttest
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil N-
Gain juga menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen
berada pada  kategori  tinggi,
sedangkan kelas kontrol berada pada
kategori sedang.

Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan multimedia interaktif
berbasis discovery learning
berbantuan Google Sites efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi gerak
parabola

dibandingkan  dengan

pembelajaran konvensional
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